Model Konseptual Evaluasi Penerapan SIM Rumah Sakit Menggunakan Human Organization and Technology (HOT) Fit Model.

Model Konseptual
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Gambar x.x. Human-Organizational-Technology (HOT) Fit Framework (Yusof et al., 2011)
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Gambar x.x. Model Penelitian yang dirancang peneliti saat ini


Penentuan Variabel Penelitian
1. Variabel Endogen (bersifat dependen) adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain (variable eksogen)[1].  
a. Human
1) Pengembangan sistem => perencanaan, manajemen proyek, jadwal proyek dan hubungan dengan strategi TI dengan tujuan untuk membangun lingkungan sistem yang sangat kolaboratif untuk memaksimalkan efisiensi dan akurasi pemantauan proyek itu cukup berhasil. sistem (Yusof et al., 2006; Yusof et al., 2011;Yusof & Yusuff, 2013).
2) Penggunaan => penggunaan sistem (sistem use) pada frekuensi dan luasnya fungsi dan penyelidikan sistem informasi (Ali dkk., 2015). Sistem use juga berhubungan dengan siapa yang menggunakan (who use it), tingkat penggunanya (level of user), pelatihan, pengetahuan, harapan dan sikap menerima (acceptance) atau menolak (resistance) sistem.
3) Kepuasan Pengguna => keseluruhan evaluasi dari pengalaman pengguna dalam menggunakan sistem informasi dan dampak potensial dari sistem informasi (Murnita dkk., 2016). Kepuasan pengguna pada sistem dapat dihubungkan dengan perspektif manfaat dan sikap pengguna terhadap sistem informasi ynag dipengaruhi oleh karakteristik personal.
b. Organization
1) Struktur organisasi => mencerminkan keadaan instansi, budaya, politik, hirarki, autonomi, perencanaan dan sistem control, strategi, dukungan dari top manajemen, kepemimpinan, dukungan staf dan komunikasi.
2) Lingkungan organisasi => sumber pembiayaan, kebijakan pemerintah, politik, kompetisi, hubungan interorganisasional dan komunikasi (Rozanda dan Masriana, 2017).
c. Net Benefit
Keseimbangan antara dampak positif dan negatif dari pengguna (para pekerja medis, manajer, pegawai non medis, developer sistem dan semua bagian yang terkait). Net Benefit dapat diakses menggunakan benefit langsung, efek pekerjaan, efisiensi dan efektivitas, menurunkan tingkat kesalahan, komunikasi, mengendalikan pengeluaran dan biaya. Semakin tinggi dampak positif yang dihasilkan semakin berhasil implementasi sistem informasi.

2. Variabel Eksogen (bersifat independen) adalah variabel yang mempengaruhi variabel endogen[1].
a. Technology
1) Kualitas sistem => keterkaitan fitur dalam sistem termasuk performa sistem dan user interface. Kemudahan penggunaan, kemudahan untuk dipelajari, waktu respon, kegunaan, ketersediaan, fleksibilitas, dan sekuritas. Beberapa indikator untuk mengukur nilai dari kualitas sistem adalah sebagai berikut:
· indikator kemudahan yang meliputi: mudah digunakan (ease of use) dan mudah dipelajari (ease of learning),
· indikator efisiensi yang meliputi: lama respon (response time) dan lama loading,
· indikator kehandalan sistem yang meliputi: terdapat bantuan teknis sistem (access to technical support), adanya peringatan kesalahan, fleksibel jika diintegrasikan dengan sistem lain (availability), teruji bebas dari error (reliability) dan keamanan sistem (security),
· indikator kelengkapan meliputi: fitur-fitur yang lengkap, dan isi data- base yang lengkap.
2) Kualitas informasi => kriteria informasi yang dihasilkan yaitu kelengkapan, keakuratan, ketepatan waktu, ketersediaan, relevansi, konsistensi, dan data entry. Beberapa indikator yang pernah diteliti Yusof et al. (2011) untuk mengukur nilai dari kualitas informasi output adalah sebagai berikut:
· Informasi relevan (relevancy) yang meliputi: adanya relevansi dari informasi yang dihasilkan dengan kebutuhan pengguna,
· Indikator kegunaan (usefulness) yang meliputi: mudah dibaca, ringkas dan padat, informatif, penting,
· Tingkat kehandalan data : akurasi data, ketepatwaktuan, dapat dibandingkan dan dapat diverifikasi.
3) Kualitas layanan => berfokus pada keseluruhan dukungan yang diterima oleh service provider sistem atau teknologi. Kualitas layanan dapat dinilai dengan kecepatan respon, jaminan, empati dan tindak lanjut layanan (Yusof dkk., 2008).


Hipotesis
Dari model serta variable penelitian yang dijabarkan diatas, maka data dikembangkan hipotesis penelitian sebagai berikut.
	H1
	:
	Kualitas sistem memiliki pengaruh terhadap pengembangan sistem.

	H2
	:
	Kualitas sistem memiliki pengaruh terhadap kepuasan pengguna.

	H3
	:
	Kualitas sistem memiliki pengaruh terhadap penggunaan sistem.

	H4
	:
	Kualitas informasi memiliki pengaruh terhadap pengembangan sistem.

	H5
	:
	Kualitas informasi memiliki pengaruh terhadap kepuasan pengguna.

	H6
	:
	Kualitas informasi memiliki pengaruh terhadap penggunaan sistem.

	H7
	:
	Kualitas layanan memiliki pengaruh terhadap pengembangan sistem.

	H8
	:
	Kualitas layanan memiliki pengaruh terhadap kepuasan pengguna.

	H9
	:
	Kualitas layanan memiliki pengaruh terhadap penggunaan sistem.

	H10
	:
	Kualitas layanan memiliki pengaruh terhadap struktur organisasi.

	H11
	:
	Penggunaan sistem memiliki pengaruh terhadap kepuasan pengguna.

	H12
	:
	Kepuasan pengguna memiliki pengaruh terhadap pengembangan sistem.

	H13
	:
	Struktur organisasi memiliki pengaruh terhadap lingkungan organisasi.

	H14
	:
	Pengembangan sistem memiliki pengaruh terhadap net benefit.

	H15
	:
	Penggunaan sistem memiliki pengaruh terhadap net benefit.

	H16
	:
	Kepuasan pengguna memiliki pengaruh terhadap net benefit.

	H17
	:
	Struktur organisasi memiliki pengaruh terhadap net benefit.

	H18
	:
	Lingkungan organisasi memiliki pengaruh terhadap net benefit.



.
Indikator Penelitian
	Variabel
	Indikator
	Definisi
	Kode

	Kualitas Sistem
	Data Accuracy
	Sistem telah memiliki keakuratan data dan sesuai kebutuhan
	KS1

	
	User Friendly
	Sistem memiliki tampilan yang sederhana dan ringan untuk kemudahan penggunanya
	KS2

	
	Ease of Learning
	Sistem dapat dipelajari pengguna dengan mudah
	KS3

	
	Accessibility
	Sistem mudah di akses oleh pengguna
	KS4

	
	Integration
	Adanya saling keterkaitan antara sub sistem satu dengan sub sistem yang lainnya
	KS5

	
	Response Time
	Sistem memiliki waktu tanggap yang singkat saat digunakan
	KS6

	Kualitas Informasi
	Relevancy
	Sistem menampilkan informasi yang relevan bagi pengguna
	KI1

	
	Usefulness
	Sistem memiliki informasi yang sangat berguna bagi penggunanya
	KI2

	
	Data Conciseness
	Sistem menampilkan informasi yang singkat, padat dan jelas
	KI3

	
	Data Reliability
	Sistem memberikan informasi yang terpercaya
	KI4

	
	Timeliness

	Informasi yang diberikan sistem sudah up to date
	KI5

	Kualitas Layanan
	Technical support
	Sistem sudah memiliki layanan dengan dukungan teknis yang sesuai saat diperlukan
	KL1

	
	Responsiveness
	Sistem melayani pengguna dengan respon yang cepat
	KL2

	
	Assurance
	Sistem telah memiliki jaminan perlindungan dalam
mengelola sistem
	KL3

	Kepuasan Pengguna
	Overall Satisfaction
	Kepuasan pengguna terhadap keseluruhan sistem
	KP1

	
	Perceived Usefulness
	Pengguna merasakan manfaat keberadaan sistem
	KP2

	
	Satisfaction with Software
	Software pendukung yang digunakan untuk mengakses sistem berpengaruh pada kepuasan yang pengguna miliki
	KP3

	Penggunaan Sistem
	Attitude
	Etika pengguna dalam menggunakan sistem
	PS1

	
	Training
	Penggunaan sistem yang  diterapkan berdasarkan pelatihan maupun buku panduan
	PS2

	
	Skill
	Penggunaan sistem dilakukan sesuai dengan tingkat kemampuan yang pengguna miliki
	PS3

	
	Amount of Use
	Penggunaan sistem telah dilakukan secara rutin
	PS4

	
	Motivation to Use
	Penggunaan sistem dilakukan sesuai dengan motivasi penggunaannya
	PS5

	
	System Acceptance
	Penggunaan sistem dapat diterima dengan mudah oleh pengguna
	PS6

	Pengembangan Sistem
	Planning
	Mendefinisikan tujuan dan  ruang lingkup pengembangan sistem
	SD1

	
	Project Management
	Sistem berada dalam
manajemen pengelola  sistem
	SD2

	
	Project Schedulling
	Sistem memilki waktu berskala untuk untuk dipelihara dan dievaluasi
	SD3

	
	Relationship with IT Strategy
	Sistem dikembangkan sesuai dengan strategi TI
	SD4

	Struktur Organisasi
	Top Management Support
	Sistem memiliki dukungan dari top manajemen dalam penerapan sistem
	SO1

	
	Leadership
	Sistem telah didukung oleh sikap kepemimpinan organisasi secara maksimal
	SO2

	
	Teamwork
	Sistem didukung oleh sumber daya manusia yang saling berkerja sama dalam penerapannya
	SO3

	
	Strategy
	Sistem memiliki dukungan strategi organisasi yang baik
	SO4

	
	Staffing
	Susunan kepegawaian sudah
baik dalam pengelolaan  sistem
	SO5

	
	Staff turnover
	Sistem dapat menyimpan dan mengelola pengetahuan karyawan sehingga perusahaan tetap berjalan dengan baik.
	SO6

	Lingkungan Organisasi
	Government
	Kebijakan pemerintah ada pada organisasi sudah berjalan maksimal
	LO1

	
	Politics
	Penerapan sistem sudah sesuai dengan kondisi, kebutuhan dan harapan lingkungan organisasi
	LO2

	
	Inter-
organizational system
	Kondisi lingkungan internal organisasi berpengaruh pada penerimaan sistem
	LO3

	Net Benefit
	Job effect
	Sistem dapat membantu  melakukan pekerjaan
pengguna
	NB1

	
	Productivity
	Meningkatkan produktivitas pengguna
	NB2

	
	Work Load
	Sistem dapat mengurangi beban kerja pengguna
	NB3

	
	Effectiveness
	Sistem efektif dalam pengunaannya
	NB4

	
	Decision Making
	Sistem membantu membuat
Keputusan
	NB5

	
	Error
	Sistem membantu mengurangi kesalahan dalam laporan pekerjaan
	NB6

	
	Cost
	Mengurangi anggaran pengeluaran organisasi
	NB7



Kuesioner Evaluasi Penerapan Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit Menggunakan Human Organization and Technology (HOT) Fit Model
Yth. Bapak/Ibu/Saudara/i 
Dalam rangka penelitian tugas akhir skripsi peneliti, dimana penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi pengguna Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit Menggunakan Human Organization and Technology (HOT) Fit Model dari perspektif pegawai dengan studi kasus Rumah Sakit XYZ – Sungailiat Kabupaten Bangka.

Melalui survei ini peneliti mohon bantuan Bapak/Ibu/Saudara/i sekalian untuk menjawab kuesioner berbasis Google Form ini. Dalam menjawab kuesioner ini, perlu kami sampaikan hal-hal sebagai berikut:
a. Kuesioner ini akan digunakan untuk tujuan penelitian saja.
b. Peneliti menjamin, informasi yang Bapak/Ibu/Saudara/i berikan dalam merespon kuesioner ini akan diperlakukan secara rahasia.
c. Silahkan menjawab semua pertanyaan-pertanyaan yang ada sesuai dengan persepsi Bapak/Ibu/Saudara/i.
d. Jawablah pertanyaan - pertanyaan secara terbuka, akurat, dan semaksimal mungkin.

Peneliti mengucapkan terima kasih atas partisipasi aktif Bapak/Ibu/Saudara/i sekalian. Semoga penelitian ini bermanfaat bagi Rumah Sakit XYZ – Sungailiat Kabupaten Bangka sebagai bentuk usulan perbaikan terhadap masalah yang dihadapi saat ini.

Hormat peneliti, 
Devina Vantissha

Kuesioner
A. Data Responden
	Nama Lengkap
	:
	

	Unit Kerja
	:
	

	Nomor Handphone (WA)
	:
	

	Email
	:
	

	Jenis Kelamin
	:
	 Pria
 Wanita

	Usia
	:
	 < 20 tahun
 21 – 30 tahun
 31 – 40 tahun
 > 40 tahun

	Divisi
	:
	 Dokter
 Perawat
 Farmasi
 Administrasi
 lainnya, ……………………………..

	1. Berapa kali anda menggunakan Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit ini dalam seminggu ?
 < 5 kali
 5 – 10 kali
 11 – 15 kali
 > 15 kali
2. Secara umum, bagaimana penilaian anda terhadap kesuksesan dari penerapan ataupun penggunaan Sistem Informasi Manajemen di Rumah Sakit ini ?
 Sangat Kurang Baik
 Kurang Baik
 Cukup Baik
 Baik
 Sangat Baik
3. Secara umum, bagaimana penilaian anda terhadap peranan dari penerapan ataupun penggunaan Sistem Informasi Manajemen di Rumah Sakit ini ?
 Sangat Kurang Baik
 Kurang Baik
 Cukup Baik
 Baik
 Sangat Baik



B. Daftar Pertanyaan Kuesioner
Keterangan : 
STS	=> Sangat Tidak Setuju
TS 	=> Tidak Setuju
BS	=> Biasa Saja
S	=> Setuju
SS	=> Sangat Setuju
	No
	Indikator
	Penilaian

	
	
	STS
	TS
	BS
	S
	SS

	Kualitas Sistem
Bagaimana factor Kualitas Sistem mempengaruhi kesuksesan penerapan Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit ?

	1
	Sistem telah memiliki keakuratan data dan sesuai dengan kebutuhan saya.
	
	
	
	
	

	2
	Sistem memiliki tampilan yang sederhana dan ringan sehingga tidak membingungkan saya.
	
	
	
	
	

	3
	Sistem dapat dipelajari dengan mudah oleh saya.
	
	
	
	
	

	4
	Sistem dapat dengan mudah diakses oleh saya.
	
	
	
	
	

	5
	Sistem telah menghubungkan sub bagian satu dengan bagian lainnya.
	
	
	
	
	

	6
	Sistem tidak memerlukan waktu yang lama dalam mengakses informasi yang diinput.
	
	
	
	
	

	Kualitas Informasi
Bagaimana factor Kualitas Informasi mempengaruhi kesuksesan penerapan Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit ?

	7
	Sistem menampilkan informasi yang relevan dengan data yang diinput.
	
	
	
	

	8
	Sistem memiliki informasi yang berguna bagi saya.
	
	
	
	
	

	9
	Sistem menampilkan informasi yang singkat, padat dan jelas.
	
	
	
	
	

	10
	Informasi yang diberikan sistem terpercaya dan dapat dipertanggungjawabkan.
	
	
	
	
	

	11
	Informasi yang diberikan sistem sudah up to date.
	
	
	
	
	

	Kualitas Layanan
Bagaimana factor Kualitas Layanan mempengaruhi kesuksesan penerapan Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit ?

	12
	Layanan sistem   sudah   memiliki   dukungan   teknis   sesuai fungsinya.
	
	
	
	
	

	13
	Sistem merespon dengan cepat.
	
	
	
	
	

	14
	Sistem telah memiliki jaminan perlindungan dalam mengelola sistem.
	
	
	
	
	

	Kepuasan Pengguna
Bagaimana factor Kepuasan Pengguna mempengaruhi kesuksesan penerapan Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit ?

	15
	Saya merasa puas dengan sistem secara keseluruhan.
	
	
	
	
	

	16
	Saya merasakan manfaat dari menggunakan sistem.
	
	
	
	
	

	17
	Saya puas dengan fungsi yang ada dalam sistem.
	
	
	
	
	

	Penggunaan Sistem
Bagaimana factor Penggunaan Sistem mempengaruhi kesuksesan penerapan Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit ?

	18
	Perilaku yang baik dapat mempengaruhi kelancaran sistem
	
	
	
	
	

	19
	Pelatihan dapat mendukung penggunaan sistem
	
	
	
	
	

	20
	Sistem digunakan sesuai dengan pekerjaan saya
	
	
	
	
	

	21
	Sistem telah digunakan secara rutin oleh saya
	
	
	
	
	

	22
	Sistem berjalan sesuai dengan keinginan dan motivasi yang
saya miliki
	
	
	
	
	

	23
	Saya dapat dengan mudah menerima sistem dengan baik
	
	
	
	
	

	Pengembangan Sistem
Bagaimana factor Pengembangan Sistem mempengaruhi kesuksesan penerapan Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit ?

	24
	Melakukan perencanaan terhadap pengembangan sistem
	
	
	
	
	

	25
	Proyek manajemen sangat mendukung pengembangan sistem
	
	
	
	
	

	26
	Menentukan waktu dalam proyek pengembangan sistem
	
	
	
	
	

	27
	Menerapkan strategi Teknologi Informasi dalam pengembangan sistem
	
	
	
	
	

	Struktur Organisasi
Bagaimana factor Struktur Organisasi mempengaruhi kesuksesan penerapan Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit ?

	28
	Sistem memiliki dukungan dari top manajemen dalam
penerapan sistem
	
	
	
	
	

	29
	Sistem didukung dengan kepemimpinan organisasi secara maksimal
	
	
	
	
	

	30
	Sistem didukung oleh sumber daya manusia yang saling
berkerja sama dalam penerapannya
	
	
	
	
	

	31
	Penggunaan SIMRS menjadikan strategi organisasi di Rumah Sakit XYZ menjadi lebih baik
	
	
	
	
	

	32
	Susunan kepegawaian sudah baik dalam pengelolaan sistem
	
	
	
	
	

	33
	Sistem dapat menyimpan dan mengelola pengetahuan karyawan sehingga perusahaan tetap berjalan dengan baik dalam situasi apapun
	
	
	
	
	

	Lingkungan Organisasi
Bagaimana factor Lingkungan Organisasi mempengaruhi kesuksesan penerapan Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit ?

	34
	Kebijakan pemerintah terdapat pada organisasi
	
	
	
	
	

	35
	Penerapan sistem menjadikan politik organisasi di Rumah Sakit XYZ menjadi lebih meningkat
	
	
	
	
	

	36
	Kondisi lingkungan internal organisasi berpengaruh pada
penerimaan sistem
	
	
	
	
	

	Net Benefit
Bagaimana factor Net Benefit mempengaruhi kesuksesan penerapan Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit ?

	37
	Penerapan SIMRS dapat menbantu melakukan pekerjaan saya sehari – hari.
	
	
	
	
	

	38
	Sistem dapat meningkatkan produktivitas pekerjaan saya
	
	
	
	
	

	39
	Sistem dapat mengurangi beban kerja saya
	
	
	
	
	

	40
	Sistem dapat membantu pencapaian tujuan dengan efektif
	
	
	
	
	

	41
	Sistem membantu membuat keputusan dalam tiap kondisi
	
	
	
	
	

	42
	Sistem membantu saya menurunkan tingkat kesalahan saya dalam melakukan pekerjaan saya.
	
	
	
	
	

	43
	Sistem dapat mengurangi biaya pengeluaran menjadi lebih efisien.
	
	
	
	
	




[1] Sari, A. P. (2019). Pengukuran keberhasilan penerapan sistem Institutional repository di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta menggunakan human organization technology (hot) fit model (Bachelor's thesis, Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta).
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